BAB II
DASAR-DASAR MENILAI HADIS

——

A. Definisi hadis i

Dalam memberikan definisi hadis ini, ponull me-
ngemukakan dua pengertian, yaitu

1. Menurut bahasa. ) ,

Hadis menurut bahasa mempunyal beoberapa arti :

a. Jadid lawan kata dari pada Qudim = yang baru.
Jama'nya o hidas, bndnﬁa' dan pudnﬁ. '

b. Qarib = yang dekat, yang‘hclum lama lagi terjadi,
scperti dalam perkatoan "aadisul ahdi bi 'l-islam"
= oralg yang baru memeluk agama Islam. Jama'nya:
@idao, ?udasa' dan ?uduso '

c. Khabar = warta, yakni : "mayutahadasu bihi wa
yung: lu" = sesuatu yang dipercakapkan dan dipin-
dahkan dari sescorang kepada sescorang, sama ma'-
nanya dengan hi "hiddisa". Dari ma'na inilah di-

ambil perkataan "hadis Raéulullah".l

Hadis yang berma'na khabar ini, diisytiqaqkan da-

rl talhdis yang beren'na riwayot, atan ikhbar = manga-
barkan. Apablla dikatakan "hadz Wana hi h\dlhnn" mnlkn

ma'nanya "akbbarana bihi hadlsun" = dia mengabarkan -
sesuatu képada kami. ' | 5
Ringkasnya, lafaz gadié bukan sifat musyabbaha, walau- -
dia sewazan karii. Jama'nyn, hudunv atau hld an dan di -
Jama'kan juga atus ahadié. Jama' ini’ah yan~ dipakai f'

i
buat hadis yang borma na khabar dar; Rasul. ‘ i

1

Prof; DR.TH, Hasbi ﬁsh—bhv’lxcqy, Sejarah __dam ' 17
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Hadi3s-hadi8 dari Rasul dikatakan "Ahadidur Rasal" tak
- L ] ’) »
pernah dikatakar "Uhdusur Rasul®.”

2. Menurut istilah. ;
‘ Para ahli hadié berbeda pendapat dalam menta'rif-
kan hadis. perbedaan pendapat tersobut karena dipemgaru-

hi oleh terbatas dan luasnya obyck peninjavan masing-
.masing. Dan perbedaan sifat mereka itu melahirkan  dua
macam ta'rif al Hadik, ya'ni ta'rif yang terbatas disatu
fihak dan ta'rif yang luas di fihak loin.

Ta'rif h&dla yanug terbatas scbagaimana dikemukakan oleh
Jumhurul Muhaddi.sin, ialah :

. ‘_’A }nhﬁj )‘ lJ'i_)""*'u Dl }‘L_._,._‘«L;’ )l .:J )_'] * U ,.—-L.:Ll) ’~«5-1:.__}r‘ L

Artinya: "Sesuatu yang disandarkan kopoda Nabi saw. baik

berupa porkataan, perbuatar, pernyataan dan
Jain sebagainya".

Ta'rif ini mengandung efpat unsur, yaitu : perkataan,
perbuatan, pengakuan, dan sifat-sifat atau keadaan Nabi
saw. yang scmuanya hanya disandackaa kepada beliau saja,
tidak termasuk yang disandarkan kepada sahabat dan  ta-
bi'in. '

Ta'rif hﬂdlq yaug luas scbagaimana yang dikemukakan oleh
sobahadtan Muhuddiénn, tidak hanya mencakup suatu yang
dimarfu'kan kepada Nabi saja, tapi juga mencakup suatu
yang disandarkan kepada sahabat, dan Tabi'in. Dengan de-
pikian ta'rif Fadlﬁ ini meliputi segala berita yang mar-

fu', mauquf dan yang maqtn', sebagaimana yang dlkemuka -
_kan oleh Muhammad Mahfuz : | :

i ;L 2 ‘J i : o r. M .t .
iy .“J - y’“Lf R U S S IR U § ol
S L ) B S T B N e Pl Ly
2_ ' |
Ibid.

BMJhammad Mahfuz bin Abdillah at Tarmisiy, Maphqi
Zawin Nazar, Mastafa al Baby al Halby, Mesir, hal. 8. -
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Artinya:"Sesungguhnya hadis itu bukan hanya yang dimarfu'
-kan kepada Nabi saja, molzintan pula dapat disc-
butkan apa yang manquf dan apa yang magtu'",

B. Menilai sanad had I3

Sescorang dapat mengetahuil suatu peristiwa yang ter
jadi ataun menerima berita dari sunbor aslinya, adakalanya
berdasarkan panca indra secara langsung dan adakalanya
secara tidak langsung. Jika sescorang dengan  terjadinya
peristiwa itu jaraknya sangat janh atan penerima - berita
dengan sumber berita itu tidak hides dalam satu generasi,
mist:ahill.ah seseorang menerima suatu kebenaran tentang
gesuatu pemberitaan yang masing-masing diterimanya dengan

cara-cara tidak langsung, jika tanpa monggunakan  modia-
media yang dapat diterima.

Untuk menguji kebenaran masing-masing yang diterima
cecara tidak langsung itu memerlukan suatu dasar dan san-
daraon kepada dan dari siapa pengetahuan dan pemberitaan
itu diterima jika pemberitant itu bertahap-tahap, maka si

~pemberitabu berita terakhir harus dapat dapat menunjukkan

sandaramnya. Bemikian juga dengan hodis untuk monorima

hadi® dari Nabi saw. unsur-unsvr &1 pnmborlta matorl be-

rita dan sandaran berita satupun tidak dapat ditinggalkan.

Dalam hal ini para ulama ahli hadis monciptakan istilah

istilah untuk unsur-unsur itu dengan namg perawi, .  matan

.dml n;"ld@

Dergan demikian untuk  mentashih hadis dibutubkan
i L] L 4

[

pengetohuan yang  luas  tentang rijilal’@adié, tangral
L3

Lhid,
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Tabir dan walatnya para peorawi hndi%, agar dapat dilkotahui

apakch dia bertemu dengan orang yang meriwayatkan hadis

atau tidak. ‘

- . . ‘
Sebagaimana di maka dikatakan, bahwa untuk monta,hlh‘

kan hadlu sangat dibutuhkan pengotalwan yang mendalam ten-
tang rijalul hadis. Para ulama hadis sejak zaman  sahabat
sampai zamar AL Bukhari telah berusaha mentashibkan hadis
dengan menyelidiki keadaan para perawi @adié sccara teliti
dan cermat tentarg snilai-nilai kebenaron dan kepercayaan
mercka, terutama masalch keadilan dan keknatan hafalan me-
rcka, cebab hal itulah sebagai penentu perawi hadié itu di
terima atou tidak.

Dalam hal menecri i perawi-perawi. hadid untuk  menta-

shihkan. hadf% Nabl saw, Al Bukhari mempunyal andil yang

cukup bosar, dengan dua keistimewaan, yaitu :

Pertama @ hafalanuya yang sungguh kaat yang Jarang tandi-
ngannya, terutama dalom bidang hadis,

Kedua : keadaan dalam mencliti keadaan perawi - perawi,
yang dapat kita lihat dalam kitab tarchnya yang
disusun untuk menerangkan keadaan para poeorawi
ha di°

(‘o

Disamping itu al Bukhari dalam menghadapi perawi-pe-
rawi yang lemch dun tercela, belian menggunakan kata-kata
yang sopan sekali.?

Datam mengumpulkan hadlg-hodle yang, sahdh ke dalam
buku jami'nya, btellau memakal beberapa syarat, . demlklan
Juga Imam Muslim, walaupun kadang-kadang syarat dikemuka -
kan oleh AL Bukbori tidak dipakad oleh Tmam Maalim. Hoamun

ada juga syarat-cyarat yang disepakati oleh keduanya ada-
lah sebagai bherikutb

>

*Hasbi Ash-Shiddieqy, Opecit, hal. 93.
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a. wanadnya muttosil.
bo Peraminyalmuslim, yang bersifat bonar, tak suka ber-
Ladlis don thdak berubah nkalnya, adil, kuat hafolan
nya, tak ragu-ragu dan baik pula I'tiqadnya.6
Perawi yang menerima hadis dari tokoh-tokoh hadis
seperti Az Zuhriy, tentu tidak sama semuanya, ada yang

erat hubungarnya dengan az Zuhriy dan ada yang tidak, Al-

Bukhari mensyoratkan yang erat hubungannya, sedang muslim
menerima perawi-perawi yang tidok erat hubungannya.

Mengenal orang-orang yang bukan tokoh, maka balk AL
Bukhari maupun muslim menerima riwayatnya, asal saja po-
rawi itu kepercayaan, adil, dar tidak banyak khilaf.7

Pada bagian yang lalu telah dijelaskan uéaha-—usaha
'ulama hadis dalam menyaring hadit telah -berusaha sungguh
Csunggeh untuk melaksanakan poﬂnlitian terhadap  hal - hal
yang berkaitan dengan usaha-usaha penyaringan ~ditu, baik
meneliti sanad maupun perawi-peraowi. ,
‘ Dengan memperhatikan apa yang dilakukan olch para
“ulama hadis terdahulu, maka dapatlah disimpulkan bahwa
dasar-dasar meutashil hadis adalah dengan jalan :

l. Meneliti sanade.

2¢ Monelitl rowl-ravi hadis dalam wmenetapkan status
ke Jujuranunia. '

3. Meneliti motan hadis.
Untuk menambiah data yang diperlukan dalam meneliti
hadie, ketiga hal ini adalah schagai berikut

le Moneliti ecanad hadis.
*

. o . T |
Dalam bicawg ilmu ?adl&, sanad ituw merupakan neraca

untuk menimbars  sahil. atan da'ifnya suatu hadis. Usaha

- -
Ibid, hal. 954
"mbig.
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sescoranz  ahli hadis dalam menerangkan suatu hadis yang
diikutinya dengan penjelasan kopada siapa hadls itu di-
sandarkan, disebut mengisnadkan hadlu. Hadis yang telah
diisnadkan olch si musnid (orang yan& monvlsnadkan) dise-
butkan dengan hadis "ausnad", misalnya musnad Asy-Syihhab
dan musnad Al Firdau$, keduanya morupakan kumpulan hadis
yang diisnadkan olch Acy-Sylhab dan Al Firdaus. Lain dari.
pada itu Musnad dapat Juga borartl :
' a. Hadl% yang marfu' lagi mutgasil.
b, Nama kitab yang MQnghiMpun gad{é yang mengelompok-
kan sahabat yang mcriwaya‘tkan,8
Dalam kitdb misnad ini, nama sahabatlah yang di-

ketengahkan sebagali topik, semua hadis yang diriwayatkan -

oleh seorang sahabat terhimpun dalam satu kelompok, tanpa
diklasifikasikan isinya dan tanpa disisihkan antara hadls
yang sahih deﬂgan'hadis yangtda'if. Sgtolah selosai ditu-
liskan semua hadls dari scorang sahabat, barulah beralih
kepada hadls hadls seorang sahabat yang lain dalam ko-
adaan yang soma. Di samplng'dongan madah dapat diketahui
jumlah hadis yang diriwayatkan olch seorang sahabat, tor-
dapat juga kesulitan dalam sistim Kitab Musnad ini, bila
kita hendak mencari hadié~hadlé yang menjadi dalil  suatu
masalah torbngtu, misaluya hendak mencari hadis-hadis yang
" menjadi dalll wallbnya wudu', terpaksa harus membaca ki-
tab tersebut dari awal sampai akhire. Contoh kitab musnad
Imam Ahmad bir Hanbal dan Masnad Is-haq bin Rahawaih Al-

Handalyo9
Dengan memperhatikan sanad-sanad hadi&, maka kita
. akan dapat mergetohui mana yang baik dan mana yang  tidak
baik schingga kita akan mengetshui derajat sanad  hadis
o i K ! '
8 ’ ‘
Drs. Fetlmrrahman, Ikhtisar Mastala Hadjs Al Ma'-
_arif, Bandung, 1974, hal. 25, el e
" 9Ibid, hal. 26. ‘

R ' RINY
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sescorang ahli hadis dalam menerangkan suatu hadis yang
diikutinya dengan penjelasan kepada - siopa hadis itu di-
sandarkan, digebut mengisnadkan hadis. Hadis yang telah
diisnadkan oleh si musnid (orang yan& mongisnadkan) dise-
butican dengan hadis "musnad", misalnya musnad Asy-Syihhab
dan musnad Al Firdaus, keduanya merupakan kumpulan hadis
yang diisnadkan olch as y-Sylhab dar Al Firdaus, Lain dari
pada itu Musnad dapat Juga borartl : |
Qe adlo yang marfu' lagi muttasil.
be Nama kitab yang menghimpun §3dié yang mengelompok-
kan sahabat yang'meriw:;yatkano8 ,
Dalam kitab musnad ini, nama sahabatlah yang di-
ketongahkan sebagai topik, semua hadis yang diriwayatkan
oleh scorang sahabat terhimpun dalam satu kelompok, tanpa
diklasifikasikan isinya dan tanpa disisihkan antara hadlo
yang sahih dengan hadls yang da'if. Sctelah sclesai dlLu-
liskon semua yadls dari scorang sahabat, barulah beralih
kepada @adis-@adis seorang sahabat yang lain dalam ke
adaan yang sama. Di samping dengan mudah dapat diketahuil
jumlah hadis yang diriwayatkan olch scorang sahabat, ter-
dapat juga kesulitan dalam sistin Kitab Musnad inl,. bila
kita hendak mencari @adlé-vadis yang menjadi dalil  suatu
masalah tortoﬁtu, misalnya hendak mencari hadis-hadis yang
menjadi dalil wajibnya wudu', terpaksa harus membaca ki-
tab tersebut dari awal sampdi akhir. Contoh kitab musnad
Imam Ahmad bin Harbal dan Musnad Is-huq bin Rahawaih Al-
Handalyo9 -
Dengan memperhatikan 51nad—;andd hadls, maka kita
akan dapat mon"ctahul mana yang baik dan mana’ yang tidak
baik schingga kita akan mengetanui dera{at sanad hadis

>

8
Drs. Fathurrahman, Ikhtisar Mustala Hadls, Al Ma'-
arif, Bandung, l97h, hal. 25. | | :

9Ibid, Lal. 26. o

i
|
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Lorlebih dulu monolltd gonad hadbs salal darl  awal ﬂunhd
hingga akhir sanad, apakah muttasil sampal ke  Rasulullah
saw. atan tidake

2. Menrecliti rawi hadi$ dalam menetapﬁan status kejujuran-

nyae
V Meneliti rawi-rawi hadi$ adalah meneliti  rawi-rawi
yang ada dalam sanad padié, apakah rawi padié itu memenuhi
syarat-syarat tertentu untuk bisa diterima riwayatnya atau
tidak. | ' |

Untuk mengetahui statas kejujuran rawi-rﬁwi itu,maka

para ahli hadis membuat kritaria. Secara.global rawi itu
* bisa diterima riwayatnya Jjika memenuhi syarat syarat ter-
Lenbue Adapun syaral-syaral tersobul monurut — Hasbl  Ash-
ohiddieqy adalah @

a. Beragama Islam

bo Sudah sampai umar

ce. Adil
de Dabit.+t

Penjelasan singkat.:
a. Beragama Islam,
Perawi yang kafir tidoak. dapat diterima  riwayatnya,

meskipun ia bukan orang pendusta, hal ini sebagaimana di-
jelaskan dalam! ol Qur'an surat al Hujurat ayat 6 :

) N 2...) rv“l.\.-_,:t" l.« \’.J, L. ‘)“v\,‘l.__,u::."“ (\.! lll...s' lr\ j )

artinya: "Hai orang-orang_ yang boriman, apabilp datang ke-
4 padamu oggng fa31g m3mbhaw L beflta, maka pcr%ksa—

lah dzngan teliti agar kamu tidak menimpa  suatu

musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keada-

annya, schingga akan menycsal atas perbuatan itul

12
N} T b 145 eq
Prof.DR.TM.Hagbi Ash-Shiddieqy, Pokok-pokolc _ Ilmu
Dirayah Hgd{s, ﬁulanqﬁgntang, akarta{ﬁlg7h, JEE“IIT"EEIT

l;l—l;,2 ° ,
2Yayasah:pon clenggara penterjemah/pentafsir al Qur

- 'an, Al Qur'an_dan_Terjemahannya, Departomen Azama RIL.Pro-
yok pongadaan kitab suci Al Qur'an, Jakarta, 1978,hal. 846
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Hal ini adalah wajar jika menganalisanya  secara
rasional, sebab hadis fungsinya sebagai dasar dalam aga-
ma Islam, disamping ia sebagail penjelas, penafsir, dan
penegas dari arat-ayat al Qur'an, hadis juga  menempati
Fedundulan yang penting dalam hukum Islam, yakni scbagal
sumber hukum lIslam yang kedua setelah al Qur'an.

bo Sudah mencapai umur.
Tentang botasan umur sescorang yang boleh meriwa-
yatkan hadis, para ‘ulama berbeda pendapat @

- Musa bin Haran al Hammol, apabila ia dapat membeda-
kan antara lembu dan keledaio. 13

~ Yahya bin Mu'in, sckarang-kurangnya uwsuar 15 tahun,

Dengan demikian jelaslah jika sescorang  menelitdi

suatu hadis unsuk menentukan apakah l}adifs tersebut dapat

diterima schagai hujjah atan tidak, tentu haraus meneliti

“keadaan para parawi tersebut dard cosgi umar, umur beorapa

kah porawi tersebut ketika meriwayatkan hadid, jika pada
.

Te .
waktu meriwvuyatksn hadis tersebut umurnya belum mencapal
L]

umur yang telah ditetapkan, maka @adiénya tidak boleh.

ditorima. , ,

c. Adil. 3

Dalam mes-iwayatkan suatu hadis secorang perawi ha-
rue memiliki sifat adil, adapun.yang dimaksud  dengan si-
fat-sifat adil adalah ¢ |

| "Tenaga jiwa yang selalu mendorong untuk iborbuat
taqwa menjauhi dosa~dosa besar, mernjauhi kebiasaan me-
lakukan dosa~dasa keeil dan meninggalkan perbuatan - per-
buatan mbah flng dapat menedal lkeperwiraan ( murutah )
_seperti makandi jelan umum sambil bergurau yang berle-
bih-lebihan". 1%

BT

Hd

13prof DR.TH. Hasbi, Ash-Shiddicqy, Opegit, hale 39.
. lhprs.‘futhurrahman, Op.cit, hale. 97. '

.....
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Dari urcian di asas, maka dapat  disimpulkan bahwa
empat ansur yang harus dipeunuhi oleh scsoorang; agar la
dapat dikatakan adil, yaitu : ;
1. Harus sclalu bertindak tagwa. ‘

2. Harus selalu menjauhi dosa-dosa besar, dan dosa-
dosa kecil. ’

3¢ Meninggalkan perkaora mubah yang dapat menodai -

diri,

Dalam menetapkan keadilan perawi-perawi hadié,'maka
para ahli hadis menctapkan istilcoh-istilah dcnéan bentuk
]afu?«lafu? nepunjuldean sifat-cifat rawl seosual dengan
kwalitas keadilannya. ‘

Al Haflz Ibuw lajar membagl 6 martabat bagi ta'dll dan 6
martabat bagi tajrih.l5 '

Adapun martabat-martabat bogi ta¥dil adalah :

l. Segala sesuatu yang mengondung kelebihan rawi — dalam

keadilan dergan menggunakan lafaz-lafaz yang berbentuk
"af'alut Tafdil" atau ungkapa'i lain yang mengandung

pengertian sejenis, misainya s

sl g sl ~ ¢ orang yang paling &5iqah

- ot c sl s orang yang paling man-
tap hafalan dan keadil-
Alle

I, [
et tasy L
ol

Goeatdb i sl a _J L orang yang paling top

| ketognhan hati dan 1i-
B dahnyae

orang, yang siqah mele-
bihi orang yang siqah.

se

R S ) BT B SN

15 i
“Ibid, hal. 273.



2. Memperkuat kesiqahan rawy dengan membubuhi satu sifat
dari sifatssifat yang menunjuk keadilan dan kedabitan-
nya, baik sifatnya yang dibubuhkan itu lafad (dengan
mengulangnya) mavpun semakanae. Misalnya :

Gt S 3 oorang yang teguh (lagi) teguh.

8i._—_..3 (i35 i orang yang 8icah (lagi) $iqah.

[ S - L_..-_,_.: -~ .
V nya.
3 5 Ce—i & orang yang teguh (lagi) Siqah.

b L3l 1 orang yong hafi? lagi petah 1lidah-
nyQe

et Jas s 3 orang yong kuat ingatan lagi meya-
kinkan ilmunya.

3. Menunjukkan kcadilan dengan cuatu lafaz yang  mengan-
dung arti kuat ingatan. Misalnya ‘ ‘
o5 s orang yang teguh (hati daﬁ lidahnya).
i3 3 orang yang meyakinkan (ilmunya).
sA__ s orang yang &iqah.

h i : orang yang hafiz (kuat hafalannya).

3 wo ¢ OrANgG yang'petah lidahnyae.

Le Mmmunjuk keadilan don kodabitai, tetapi dengan lafaz
yong tidak mengandung arti kuat ingatan dan adil (si-
qah). Misalnya : '

G g e 1 Orang yang sangat Jujar.

o +— ~ L : orang yang dapat memegang amanato
Y

ao oo™ ¢ orang yang tidak cacate

5, Meonunjukkan lejujuran rawy, tetapi tidak terpaham ada-

nya kedabitan. Misalnya :

»

o)V ale_. 3 crang yang sctatus jujure

(%]

o
L
Soa=Jba_ ¢ orang yang baik nhadisnya.
T T . (3

orang yang ahli (legi) potah lidah
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orang yang pembohong.

oraong yang pondusta.

orang yang pqnipu.

epoda tuduan dusta, bohong atau lain scbagai-
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Porlu diketabui dalam masalab jarh dan ta'dil ini
bahwa para sahabat yalkni oraﬁg Islam yang pernah bergaul
dengan Nabi saw. dan meuinggal dalam keadaan Islam tidak
meujadi sasaran dalam pembahasan ilmu ini. Sebab sudah
dicepakati oleh kebanyakan para hadis bahwa para sahabat
itu selurnhnya dipandaug adil, karcna itu semua periwaya
tam:ya dapat ditcrima.l

'

d. Keslabitan°
Pengertian dabit menurut istilab telah dikemonkakan

olch dalam berbagal bentuk keterangan. Menurut Ibnu Ha-
Jar al 'Asqalaniy dan al Sakhaly, vang dinyatakan scba-
gai orang gabit ialah orang yang kunat hafolannya tentang
apa yang telah didengarnya dan mampu menyampaikan hafal-
arnya itu kapan sajJa dla menghendakinga. Ada  pula ulama
yang menyatakan, orang dabit ialah orang yang mendengar-
kan pembicaraan sebagaimana scharusnya; dia memahami ar-
ti popbicaraan ita secara bonar, koaudian dia menghafal -
nya dengan sungzuh-sungguh dan dia berhasil hafal dengan
sempurna,. sehingga dia mampu menyampaikan  hafalannya -
itu kepada orang lain dengan baii . Scbag;an ulama menya=
takan, orang yang dabit ialah crang yanc meundengar riwa-

yat sebagaimana scharusnya; dia memahaminya dengan pema-
haman yang mend:tail kemudian hafal secara sempurna, dan

17Thid bal. 278, ’
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S AL Asqalaniy, AL Isabah, Parul Kutuab, Mesir,hal.
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dia memiliki kemampuan yang demikian itu scdikitnya mulai
dari saat dia mendengarkan riwayat itu sampai dia menyam-
paikan riwayat tersebut kepada orang@laiﬁ.lg

' Masih ada lagi beberapa pernyataan uwlama tentang penger-
tian qabit, yarg walaupun redaksinya berbeda-beda tetapi
prinsip-prinsip yang terkandung didalamnya banyak koszama-
nNe B '

' Apabila berbagoi pernyatann ulama tersebut dihubung
kan, maka butir-butir sifat dabit yang teclah  disebutkan

adalah

1) Teriwayat itu memahami dengan baik riwayal yang telah
didengarnya (diterimanya). '
2) Periwayat itu hafal dengan baik rivayac yang telah di-

dengarnya (ditorimanya) .

3) Periwayat itu mampu menyampaikan riwayat yang tclah
dihafalnya itu devgan baiks
(a) Kapan saja dia wmenghondokinya.
(b),Sampai saat dia menyampaikan riwayat itu kepada
orang laine.

Adapun ¢aru penctapan kodabitsn georang periwayat ,
menurut borbagdi pendapat mlama, aapat dinyatakan sebagail
bopliat 3
1) Kedabltan periwayat dapat diketahni berdasarkan kesake

sian ulama.:
2) Kedabitan periwayat dapat diketahui juga  berdasarkan
kesesuaian fiwayatuya dengan riwayat yang  disampaikan
oleh peoriwayat lain yang telah dikenal kcdabitannya.»
Tinzkat kesesuaiannya itu mungkin hanya sampail keting-

kat makna atau mungkin ke tingkat bharfiah,

o Dre Syubudi Ismail, Kaedah Keoshilinn Sonad Hadis,
Bulan Bintang, Jakarta, 1988, hal. 119,
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.3) Apaobila scorary periwayat sckali- kaJl mcncalaml kekeli-
raan, maka dia masih dapat dinyatakan sebagal periwayat
yang dabit. lTotapi apabila kosalah?n itu sering terjadi
maka porlwayab yang bersangkutan tidak lagi dloobut se-
bagai perawi yang dabid.?"

Kepahaman periwayot akan hadis yang diriwayatkannya
t2tap sangat berguna dalam periwayatan hadlg, khususnya ke

tika terjadi perbedaan riwayat antara sesama periwayat
yang dabit, Dalam keadaan demikinn ini, maka periwayat

yang paham dan hafal dinilai lebih luwat (rajih) dari pada
periwayat yang sekedar hafal sajae. — Jadi, bagaimanapun ,
periwayat yang paham, bhafal, dan mampu menyampaikan hadis
yang diriwayatkunnya itu kepada orang lain, akan tetap
mendapat tempat yonz lebih tinzgi dari pada periwayut‘yang
hanya hafal dan mampu menyampaikan hadis yang diriwayatkan
nya itu kepada orang lain. |

Co Meneliti mant.ar. hadis

Dalam mencliti hadis gana meneintukan apakah hadis
itu dapat diterima atau tidak, kita bharus meneliti persam-
bungan sanad, kwalitas para perawi dan juga tidak dapat di
abaikan yaito meneliti keadaan matan hadic itu sendiri.

Meneliti lkeadaan matan hadis borarti menyelidiki apa
kah di dadam matan Lbu Lidak terdapat hal-hal yang monye -
babkan hadis tersebut tidak dapat dipakai hujjah, misoluya
kejonggalan yaitu isinya bertentangan dengan Al Qur'an atau
bertentangan dengan hadis yang riwayatnya lebib kuat.

OA1 NaWWW1y, Sahib Muslim b1 5V1rhl Mawawiy, Darul
Fikri, Mecs ' duz I, hal, 50,

f\

Abu Zabfah, Usul Figily, Darul Fikri, al 'Arabiy ,
‘hale. 110-<111, ' : . . i
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Untul mergadakan penelitian matan hadis  ini soangat
diperlukan memuahami ilmu-ilmu yang merupakan bagian dari
ilmu hadis. Adopun ilmu yang dlporgu?akan untuk menecliti
matan itu adaloh

ne Ilmu Garibil hadis, yaitn

..
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Arf.mym "Ilmu pengetehuan wntuk mengeeahui lafaz - la-
fas dalam matan hadis yang cullt lagi sukar
dipabamkan, karecnra jarang sckali dl&unakan"o

3 teY

Jadi yang menjadi obyek ilmu ini adalah kat a—kata
yang rmusykil dan susunan kalinativa sukar dipahami maksud
nyaes Dengan ilmu ini, maka akan terhindarlah scsoorang
dari penafciran terhadap matan padis dengan jolan menduga

dugn yang sangat membahayakan bogi kebenaran hadis.

"be Ilmu Asbabi wurudi'l»Hodié.

Yaitu 1lnu ponuobahu“u yang mencerangkan scbab lahir

nva hadis.?3

¢e Llmu Tawaril:hul Hutun.

Jiba 3o Anbabi, Wornd'l-liadis itu titik beratnya
membahas lafar belakang don sebab-gebab lahirnya  hadis,
dergan kata lawn kenapa Nabi bersabda atau berbuat  demi-
kian, maka ilma tawarikhoul Motun ini menitik beratkan
pembahasonnya kepada kapon aten diwaktu apa Hadis itu di-
ucapkan atan parbuatan itu dilaiculear: oleh Rasulullah Saw.

o Xs ’ ‘
2 rse Fabhur Robmant, Opecit, hal. 281
Ibid, hale 286.

2y . NAt e 200
lhid, haie. 290,
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d. Ilmu Nasikh dan Mansukh.

Ilmu pengetahuan yang membahas tentang hadis yang
datang terkemudion scbagal penghdnus‘torhadap ketentuan
hukum yang berlawanai: dengan kandunzar hadis yang datang
Lobil dahulu discbut ilma Musikh wa'l Mansukh, 2?

cs Ilmu Mukhialiful hadis.

Yaitu ilmu yang mombanﬁs hadi.s-hadis yang menurut
lahirnya saling berlawanan, untuk menghilangkan perlawa-
nan itu atau mengkompromikan keduanya, sebagaimana mem-
hahas hadis-hacis yang sukar dipabhami atau diambil isi-
nya, untuk menghilangkan kesukarannya dan menjelaskan
hakikatnya.26

Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
untuk menertukan kwalitas hadis dari segi diterimanya se
bagai hujjah, maka pencliti harus mengadakan ponelitian
yang cermat terhadap tiga hal, yaitu :

l. Meneliti persamburgan sanad hadis-hadis yang  akan
diteliti.

2o Meneliti keadaan perawi yang teordapat dalam sanad-
eanad hadis tersebut, bagaimana kwalitas kecadilan-
dan kodthtannyno

3. Meneliti matax«matan hadis, apwlql terjadi ke jang-

galan atau tidaks

Dengan meieliti tiga unsur itulah, maka  seseorang
dapat menentukan nilai atav kwalitas hadis.



